




























































































































































































































front pertempuran ..... Mereka hampir seren tak menyerahkan 
dan mendaftarkan sumbangan, kaum ibu tanpa berpikir lagi 
melepaskan gelang, subang, lontin, bahkanpun cincin kawin , 
karena itulah yang terbawa pada ketika itu . 

... .. Hampir dua bulan kemudian pada 27 September 
1947, atas penunjukan Wakil Presiden Hatta, telah berdiri 
pula Panitia Pusat Pengumpulan Emas ... .. . Panitia ini 
bertujuan untuk mengumpulkan sumba ngan-sumbangan 
Emas dari masyarakat bagi pembelian sebuah pesawat 
terbang dari luar negeri. 

Para cerdik pandai, alim ulama dan ninik mamak tidak 
ketinggalan ikut membantu. Akhirnya sebuah pesawat 
terbang telah dapat diperoleh dengan secara patungan itu .. .. 
Emas bekas sumbangan itu masih tersisa sebanyak 2,5 kilo­
gram dan dititipkan pada Bank Negara, yang sesudah 
penyerahan kedaulatan diserahkan seterusnya pada Bank 
Indones ia di Jakarta. 129 
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Ide pembelian pesawat terbang tersebut berasal dari Muhamm ad 
Hatta yang waktu itu menjabat sebagai wak il Presiden dan terbukti 
bahwa kegiatan itu bi sa be rhasil atas dukungan dan partisipasi rak}at 
S um ate ra Baral . Disamping kuatnya pengaruh lembaga adat , 
part isipasi dan dukungan masyarakat Sumate ra Barat dalam rangka 
perj uan ga n mempertahankan kemerdekaan merupakan gabun gan 
anta ra kesadaran berjuang dari rakyat, persuasif para pemimpin dan 
to ko h masy arakat lokal , maupun pengaruh pemimpin nasional 
Mo hammad Hatta yang waktu itu menjadi Wakil Pres iden RI . 
Pcngaruh Hatta yang memang berasal dari Sumatera Barat sangat besar 
dan menentukan jalannya perjuangan .130 

Pertahanan pihak Republik setelah Agresi Militer Belanda I ya ng 
gaga! it u di Padang Area tetap terkoodinar dengan baik dan susah 
untuk d itembus Belanda. Akan tetapi dengan tercapainya persetuj uan 
Renville, 17 Januari 1948, menyebabkan kemunduran, baik ekonomi 

maupun pertahanan. Bidang ekonomi terjadi infiasi yang hebat, 
sehingga uang Urips seharga Rp. 25 ,- tidak mempunyai harga lagi . 
Disamping itu akibat penuh sesaknya Bukitt inggi ibu kota Sumatera 
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Tengah oleh pengungsi , harga makanan rnelambung tinggi dan susah 
di dapat. 

Di bidang pertahanan dengan disetujuinya Renville membuat 
pihak Republik sangat terpukul. Beberapa pertahanan yang sangat 
ideal diberbagai front terpaksa ditinggalkan .131 Umpamanya saja di 
fron t Timur pertahanan yang sangat ideal di Kepala Datar yang tidak 
dapat ditembus oleh pasukan Belanda semasa agresi I terpaksa 
ditinggalkan. Pertahanan baru dibentuk di Air Sirah dimana medannya 
tidak menguntungkan sama sekali . 

Setelah TNI harus meninggalan kantong-katong pertahanan 
mereka yang strategis, pada awal 1948, kembali TNI di Minangkabau 
mengalami cobaan yang berat dengan berlakunya Rekonstruk si 
Oktober 1948.132 Terlebih lagi adanya peraturan perampingan personil 
tentara tersebut berjalan I am bat. Situasi di Sumatera Barat umumnya 
dengan berlakunya "Rera" itu menambah kacau pertahanan program 
Rera tersebut secara psikologis sangat mempengaruhi moril tentara. 
sehingga tidak bertahan secara efekti f dari serbuan belanda. Di tengah 
situasi ekonomi dan kondisi TNI yang kacau karena restrukturisasi 
mili ter yang belum tuntas, Belanda melancarkan Agresi Militernya 
yang ke-11. Operasi perang kilat yang dilancarkan Belanda dengan 
persenjataan lengkap, dalam waktu yang relatif singkat berhasil 
mematahkan perlawanan TNI dengan menduduki kota-kota penting di 
Sumatera Barat. 

Pasukan dari jurusan Utara setelah berhasil menghancuran Front 
Utara bergerak ke Bukittinggi. Pasukan dari Front Timur menuju 
Sawahlumo melalui Batusangkar, Tabek Patah dan Tanjung Alam 
memasuki Bukittinggi dari arah Timur dan Payahkumbuh dari arah 
Barat. m 

Pertahanan TNI di berbagai front dalam waktu hanya dalam 
beberapa hari , berhasil dibobol oleh Belanda. Pasukan TNI yang 
mem pertahankan pertahanan terse but mengundurkan d iri dengan 
dengan membumihanguskan tempat-tempat yang diperkirakan dapat 
dimanfaatkan Belanda dan melakukan penghadangan sekedarnya 
sambil mengundurkan diri ke pedalaman untuk melakukan perang 
geri I ya .134 
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Selanjutnya pertahanan dan perlawanan terhadap Belanda 
digerakkan dari pedalaman secara geril ya, Markas TNI pun 
diungsikan ke pedalaman dan berpindah-pindah bersama PDRI dengan 
pemerintah militernya. Pemerintahan Mi liter tuntuk daerah Sumatera 
Barat ditetapkan pada tanggal 2 Januari 1948 yang dikeluarkan oleh 
PTTS Nomor WKS/ Isl . 038 , dan sebagai Gubernur Militernya 
ditu njuk Mr . St. Moh. Rasyid. Sebagai pertimbangan mengapa 
Sumatera Barat dijadikan daerah militer, dikemukakan karena kita 
berada dalam keadaan perang, sehingga untuk menjamin efektivitas 
perj uangan , pemimpin dapat mengambil keputusan dengan cepat dan 
tcgas terutama mengenai pertahanan .115 Zaman gerilya yang secara 
fo rmal di bawah pimpinan PDRI adalah saat terkaburnya segala balas. 
"Orang kota" telah harus jadi "orang dewasa" militer memegang 
jabatan si pil , dan sipil menjadi penguasa rni liter, menleri-menteri 
sa ling mengis i jabatan dan sebagainya. Kekaburan batas ini bukanlah 
anarki, tetapi kesedihan memikul tanggung jawab bersama demi cita­
ci ta bersama.136 

Peranan PDRI adalah peranan kunci da lam mengatu r aliran 
in fo rmasi. sehingga mata rantai komunikasi tak lerputus-putus, Di 
bclaka ng mata ran tai terse but se benarn ya 1idak dapat diabaikan 
pe ra nan rakyal pedesaan yang secara spontan dan sukarel a membantu 
pcrj uangan revolusi, antara lain mernberi tempal berteduh, bahan 
ma kanan , menyumbangkan tenaga pengan gku t, ke se muan ya 
menopan g perjuangan dari nasi bungkus (Nuk.), pengangkut alat-alat 
peny iaran , membual jalan dan jambatan dan lain sebagainya. 117 

Pasukan TNI yang tercerai berai banyak dibantu oleh BPNK yang 
membuat pertahanan yang kuat di nagari-nagari . Unluk memperkuat 
pe rtahanan dan perlawanan di pedalaman, disamping didirikan dapur­
da pur umum. Alim Ula ma, cerdik pand a i dan Penghulu ya ng 
mcru pakan ti ndak lanjut inslruksi Gubemur Mi liter Sumatera Baral di 
pergunak.an untuk membiayai perang.138 

Tetapi sebagian besar rakyat tidak memberikan I 0% saja, bahkan 
apa yang ada mereka serahkan untuk keperluan perang. Pada beberapa 
tem pat, di tengah-tengah rumah kosong telah te rsedia makanan dalam 
bc ntuk ubi rebus. Jagung rebus dan lain-la in yang telah disiapkan 
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penghuninya diwaktu malam, sedangkan siang hari mereka perg1 
mengungsi. Makanan itu disediakan untuk para pejuang yang lewat 
kesana. 139 

Ada pula pada beberapa nagari (desa) apabila tentara atau pejuang 
lewat, diwaktu pergi atau pulang mereka sudah disediakan nasi 
bungkus atau buah-buahan. Kalau mereka baru saja makan, maka nasi 
bungkus atau buah-buahan itu disuruh bawa saja. Dengan demikian 
kemanapun tentara, para pejuang atau pemimpin sipil pergi mereka 
tidak akan mendapatkan kesukaran makanan, karena dimana-mana 
rakyat telah menyediakannya. 

Apalagi pada tempat-tempat tertentu sudah disediakan makanan 
bagi tentara dan pejuang lainnya. Akibat serangan Belanda secara 
terbuka dan frontal dengan Agresi Militer ke-11 nya, sempat membuat 
kocar-kacimya pertahanan Republik dan untuk beberapa waktu tidak 
ada ketentaraan yang berfungsi secara optimal dalam menjalankan 
tugas pertahanan. 140 Aki bat lebih jauh dengan cepat pas ukan Belanda 
berhasil menyusup ke pedalaman dan menguasai sebagian besar daerah 
Republik . Tetapi pasukan Belanda tidak dapat secara efektif 
menguasai daerah-daerah tersebut. 

Secara perlahan-lahan dibangun pusat-pusat pertahanan di daerah­
daerah pedalaman dengan melibatkan hampir seluruh rakyat Surnatera 
Barat. Kekuatan-kekuatan yang terhirnpun rnelakukan perlawanan 
gerilya, terhadap pertahanan musuh secara seporadis. Perlawanan 
terutarna dikordinir oleh BPNK dan sisa-sisa TNl. 141 Bila dilihat 
selintas , Belanda secara cepat berhasil rnenyusup sampai ke 
peda I aman ke daerah Republik, namun dengan semangat rakyat 
rnernbentuk barisan pertahanan ditiap-tiap nagari secara bersama sama 
rnengandalkan kekuatan rakyat. Belanda hanya kuat mempertahankan 
sebagian kota yang didudukinya, tapi di luar itu TNI , BPNK dan 
gerilyawan yang rnernerintah .14 2 

Untuk memperjelas peranan rakyat dan desa atau nagari dalarn 
perang kemerdekaan 1945--1949 di daerah Sumatera barat, di bawah 
ini ada beberapa contoh kasus, seperti 'Peristiwa di Situjuh' , peristiwa 
Cubadak Air', dan' Perternpuran Sungai Puar' . 
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5.3 Peristiwa di Situjuh 

Situj uh Batur sebuah desa yang terletak 13 km di Se latan kota 
Payakumbuh, Kabupaten Limapuluh Kota, yang merupakan desa yang 
tak dapat dilupakan oleh rakyat Sumatera Barat. Di Situjuh Batur telah 
terjadi sebuah tragedi pada masa agresi Mi liter Belanda II yang banyak 
membawa korban, akibat penyerbuan tentara Belanda. Mereka yang 
ko rban ada sekitar 69 orang, te rmasuk pem impin, anggota TNI dan 
BPNK yang ketika itu sedang mengiku ti rapat militer . Rapat/ 
musyawarah Situjuh Batur merupakan lanjutan rapat dari Kolo tinggi. 
Koto Tinggi yang terletak ± 63 km dari Payakumbuh merupakan desa 
yang strategis letaknya dalam perang ger ilya dan dijadikan pusat 
PDRI , markas Gubemur Militer Sumatera Barat. 

Rapat d i Koto Tinggi diadakan I 0 Januari 1949 sempat terputus 
akibat kedatangan patroli Belanda . Rapat tersebut dihadiri o leh 
pc mimpin Militer, sipil dan tokoh terkemu ka, diantaranya Gubernur 
Militer S umatera Barat Mr. S .M . Rasy id, Letkol Dahlan Ibrahim 
komandan Kesatuan tentara Teritorial Sumatera Barat "Banteng", 
Chatib Sulaiman Ketua MPRD dan lain-lain nya.143 

Pa da rapat te rs e b ut di b icarakan la ngkah-lan g kah untuk 
menghadap i Belanda dan permasalahan lai nnya. Salah satu bas il 
ke putu sannya adalah mengadakan perte muan lanjutan den gan 
mengundang seluruh kekuatan tentara yang tercerai-belai. 1

H Maka 
d iambillah inisiatif oleh puncak pimpinan m iliter dan si pil mencari 
te mpat yang dianggap paling aman un tuk mengadakan rapat , 
mengadakan tindakan selanjutnya menghadapi Belanda. 145 Desa 
S itujuh Batur dipilih menjadi tempat rapat lanjutan yang diadakan 
pada tan gga l 15 Januari 1949. Rapat diadaka n di sebuah lakuk (lurah) 
ya ng da lamnya kira-kira 20 meter dan lebar 100 meter dengan sedikit 
persawahan yang membentang ke arah Utara dan hanya mempunyai 
satu ja lan masuk dan dua "jalan tikus" untuk keluar. Di sini berdiri 
bcberapa buah bangunan yang merupakan satu kompleks perumahan, 
antara lain sebuah rumah, sebuah langgar dan sebuah kincir padi yang 
akan dipakai sebagai tempat tidur tempat peristirahatan para peserta 
musyawarah. 146 
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Persiapan rapat S itujuh Batu r, relatif singkat, mengerahkan 
ratusa n rakyat, terutama untuk mempersiapkan keamanan . Kemudian 
diam bi I keputusan untuk meruntuhkan jembatan-jembatan dan jalan­
jalan menu ju Situjuh Batur dirusakkan . Pohon-pohon kayu dan kelapa 
yang tumbuh dipinggir jalan, semuanya ditebangi dan dirubahkan ke 
te ngah jalan. Di tempat-tempat tertentu diadakan pengawalan oleh 
PM T-BPNK secara terus menerus. 1

H 

Peserta rapat sudah hadir pada tanggal 14 Januari 1949 dan rapat 
dimulai pada malam harinya, dipercepat dari rencana semula tanggal 
15 Januari 1949. Rapat dipimpin oleh Chatib Sulaiman sebagai wakil 
Gubernur Militer Mr. S.M. Rasyid yang berhalangan hadir dan rapat 
baru selesai pukul 4.30 pagi dengan hasil kesimpulan : 

I . Supaya diadakan koordinasi yang lebih baik . 

2. Melakukan pencegatan-pencegatan yang lebih aktif terhadap 
patroli Belanda. 

3. Merusak jalan-jalan yang mungkin dilalui patroli Belanda dan 
menumbangkan pohon-pohon kayu untuk dijadikan rintangan di 
jalan tersebut. 

4. Menyiapkan pasukan-pasukan yang kuat untuk, dipergunakan 
pada waktu mengadakan serangan serentak, serangan umum 
terhadap kota-kota yang lebih diduduki Belanda.148 

Sebagian peserta rapat ada yang segera pulang, sebagian lagi 
beristirahat sampai sembahyang Subuh. Kebanyakan pemimpin 
tertidur ditempat itu. Tanpa diketahui oleh pemimpin-pemimpin kita 
(TN!) pasukan Belanda dari Payakumbuh telah mengepung Lembah 
Situjuh dari em pat jurusan, yaitu dari Payakumbuh : 

I . Melalui Limbuhan-Situjuh Bandar Dalam 

2. Melalui Padang Jaring-Situjuh Godang. 

3. Melalui Tangah Padang Bumbing. 

4 . Melalui Piladang-Tungkar, 149 

Pasukan TNI yang ditugaskan menjaga rapat itu tidak 
mengetahu i sama sekali kedatangan pasukan Belanda. Karena tertipu 
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oleh kaki tangan Belanda yang berada di dalam tubuh TNI sendiri . 
Lebih kurang satu jam terjadi percampuran yang tidak berimbang, 
meskipun pihak TNI melawan dengan gigih. Akhirnya mereka tidak 
berdaya dan gugur satu persatu sebagai kesuma bangsa. Dan 69 orang 
yang gugur, diantaranya Chatib Sulaiman sebagai arsitek perlawanan 
Sumatera Barat, Letkol Munir Latif komando Residen II, Arisun St. 
Alamsyah bupati Militer Kabupaten Limapuluh Kota, Mayor 
Zainuddin (tembak), serta banyak lagi lainnya . 

Pasukan Belanda meninggalkan Situjuh pada siang harinya, 
setelah membunuh dan membakar rumah-rumah penduduk dan 
membawa sekitar 60 orang tawanan . Dalam perjalanan kembali ke 
Payakumbuh mengantisipikasi pasukan Belanda dicegat oleh pasukan 
Singa Harau dan BPNK, dibawah pimpinan B. Dt. Malanto.150 Dalam 
pertempuran ini banyak pasukan Belanda yang terbunuh dan penduduk 
yang ditawan Belanda dapat melarikan diri . 

Keberhasilan Belanda dalam peristiwa Situjuh Batur akibat 
pe rsiapan yang kurang matang dari TNI dan BPNK dalam 
mengantisipasi serangan dan juga adanya pengkhianat dalam tubuh 
TNI , Letnan Kamaluddin yang dikenal dengan nama Tambiluak. 
Akibat peri stiwa ini juga membawa dampak psikologis yang hebat 
terhadap pertahanan militer Sumatera Barat. Suasana panik dan kacau 
terjadi hanya berkat waktulah secara perlahan-lahan pemerintahan dan 
pertahanan berhasil dibangun kembali. 

5.4 Pertempuran di Cubadak Air. 

Desa Cubadak Air yang termasuk Kabupaten Padang Pariaman . 
Sesudah Belanda menduduki Pariaman, TNI melakukan gerilya di 
daerah ini antara lain di desa Cubadak Air, Limau Purut dan Sikapak. 
Pada tanggal 7 Maret 1949 pasukan melancarkan operasi pembersihan 
ke daerah luar kota yang utamanya adalah Cubadak Air, Limau Purut 
dan Sikapak. Satu kompi pasukan Belanda bersenjata lengkap yang 
dipelopori 3 buah tank dan dibantu senjata berat lainnya bergerak 
menuju ke Simpang Apa. Dari tempat itu Belanda melakukan gerak 
tipu, tanknya bergerak terus ke desa Naras, sedangkan sepertiga 
pasukannya menyusuri Sungai Batang Manggung menuju Cubadak 
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Air.151 Gerakan itu di ketahui oleh Kompi Bakapak dan Barayun dan 
scgara rnengambil posisi yang strategis di Bukit Cubadak Air. 

Ketika pasukan Beland a itu berjarak 50 meter, pasukan TN I 
me lepaskan ternbakan dan terjadilah pertempuran yang sangit yang 
menga kibatkan banyak korban d i pihak Belanda . Untuk 
menye lamatkan sisa pasukannya, pasukan tank Belanda melepaskan 
tembakan dengan gencar.152 Kemudian infanterinya mengundurkan dir i 
ke tengah sawah yang padinya sedang mengunin g. 

Sete la h perternpuran itu , beberapa hari kemudian Beland a 
mengadakan operasi lagi ke Cubadak Air, Dukuh dan Limau Purut. 
Pasukan Belanda melakukan bombardemen Cubadak Air dari Udara, 
untuk menghindar i banyak korban , pasukan gerilya tidak mengadakan 
perlawanan dan mengund urkan diri ke daerah Padang Alai , Cornpago 
dan kampun g dalam . Pasukan Belanda melanjutkan gerakannya ke 
arah Naras dan di jembatan Latin g di hadang oleh pasukan TNI 
sehingga terjadi pertempuran selama dua hari. Aki bat pertempuran ini 
Belanda menyerahkan pasukan dari pesawat udara . 

5.5 Pertempuran Sungai Puar 

Nagari Sungai Puar terletak di lereng Gunung Merapi termasuk 
Ka bu paten Agam . Penduduknya selain menjadi petani terkenal 
menjadi pandai besi dan pedagang. Selama perang melawan Belanda 
para pandai besi dari Sungai Puar sangat banyak jasanya dalam 
mernb uat senjata untuk kepentingan perjuangan, mulai dari pisau 
belat i dan se njata- se njata tajam lainnya, rnengolah born-born 
peninggalan Jepang menjadi ranjau darat dan sebagainya.153 Begitu 
juga kaum ibu di desa ini tidak ketinggalan membantu perjuangan, 
terutama sekal i dalam mengusahakan perbekalan, dapur um urn dan 
Palang Merah . Dapur umurn terutarna rnembantu para pengungsi 
pejuang dan pernimpin pemerintahan yang berada di daerah ini . 
Kegiatan-kegiatan digaris belakang ini dipelopori oleh Sadan 
Pembantu Barisan Muda (BPBM) yang dipimpin oleh !bu Khasyiah 
sebagai Ketua dan Nursyam sekretaris, Asma bendahara dengan 
pembantu-pembantunya ditiap jorong diantaranya: Aminah, Nurmana, 
Nurani, Bastiar, Jarana, Rahimah , Azizah, Hasna, Gadis, Kalisyah dan 
Sarni . 
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Sungai Puar adalah suatu daerah yang min us, sehingga sangat 
sulit untuk mengumpulkan beras, tetapi bagaimanapun juga demi 
perjuangan, BPBM dengan kaum ibu tetap menjalankan tugas mereka 
dengan sekuat kemampuannya. 154 Selain itu para pemuda Sungai Puar 
pun tidak ketinggalan menyumbangkan tenaganya, tidak saja yang ikut 
berperang, tapi ada juga yang menjadi ku rir dalam menjalankan 
tugasnya tidak mengenal bahaya dari musuh . 

Pada agresi Belanda ke-11 Nagari Sungai Puar dijadikan basis 
gerilya dan menjadi sasaran serangan Belanda Setelah Bukittinggi di 
born Belanda pada 19 Desember 1948, banyak penduduk kota yang 
mengungsi ke nagari Sungai Puar ini, mengungsi ke nagari Sungai 
Puar ini , bahkan dari kota-kota lain di Surnatera Barat, sehingga 
Su ngai Puar menjadi ramai . 

Di S ungai Puar dibentuk Markas Perta hanan Rakyat Nagari 
( MPRN) dan pemerintahan disana oleh seorang Wali Perang Umar 
Datuk Garang. Pada tanggal 2 Januari 1949 pasukan Belanda 
mengadakan operas i ke desa Sarik dan Sunga i Puar dan menembak 
seorang pemuda dan seorang lagi ditangkap Dan pada tanggal 18 
Maret 1949 Belanda kembali memasuki Sungai Puar dan mendapat 
pe rlawanan dari pasukan TNI dan pemuda-pemuda pejuang bersenjata 
lai nnya. Dalam pertempuran yang terjadi 6 o rang tewas dari pihak 
Be landa dan seorang Iuka-Iuka, sedangkan di pi hak kita 4 orang gugur 
dan seorang Iuka. Selain itu pasukan Belanda merampas padi rakyat 
dan membunuh seorang penduduk. 

Serbuan Belanda berikutnya tanggal 24 Maret 1949 menyerbu 
Sungai Puar. Dalam pertempuran yang di mu lai pukul 16.00 sore 
pasukan Belanda terbunuh 16 orang dan dip ihak TNI gugur 2 orang 
prajurit, 12 rumah terbakar, 2 orang rakyat kena tembak dan 2 orang 
Iu ka-Iuka. Pasukan Belanda selain melancarkan operasinya, juga 
me lakukan tembakan-tembakan dengan meriam, markas dari jarak 
jauh dengan membabi buta. Menurut catatan Wali Nagari Sungai Puar 
j umlah korban yang gugur termasuk yang hilang dalam agresi Belanda 
ke-11 di daerah ini ada 96 orang. 
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5.6 Pertempuran Sungai Jamhu dan Sikaladi 

Pasukan TNI, Resimen VI yang mundur dari Front Utara telah 
rnengarnbil kedudukan di daerah Padang Panjang, Batusangkar, 
Kabupaten Tanah Datar yang berada di sekitar negeri Peninjauan­
Talangtangah-Mansiro-Padangbawang-Gunung dan Sirnabur yang 
terletak di Pinggang Gunung Merap i.155 

Dengan kedudukan di daerah-daerah itu kesatuan TNI dapat 
rnenguasai hubungan lalu lintas antara Padang panjang, Batu sangkar, 
Di daerah tersebut juga berkedudukan beberapa kesatuan lain yang 
rnundur dari daerah Ombilin dan Kabukerarnbil. Mereka berasal dari 
Bukittinggi untuk memperkuat pertahanan TNI di daerah ini terhadap 
musuh yang datang dari Solok. 

Selain itu terdapat juga pasukan Mayor Anas Karim dari 
Komandemen Sumatera di Sekitar Padangpanjang yang bersama 
dengan Letnan Kris Noermatias di daerah itu membentuk pertahanan 
rakyat dengan nama Komando Pertempuran Batipuh X Koto. Pasukan 
Belanda beberapa kali mencoba menembus pertahanan itu tetapi selalu 
gaga I. 

Pasukan TNI yang mengadakan patroli di daerah Sungai Jambu 
mendadak bertemu dengan pasukan Belanda, sehingga terjadi 
pertempuran. Sungai Jambu desa d i kaki gunung Merapi antara 
Padangpanjang dan Batusangkar, tidak jauh dari desa Simabur. Dalarn 
pe rtempuran ini telah gugu r Letnan II Marah Juliu s (Atom) dari 
kesatuan Batalyon Kuranji dan seorang anggota pasukan TN! 
mendapat Iuka-Iuka, sedangkan di pihak Belanda lima orang mati 
ditembak .156 

Sebelum pertempuran yang terjadi pada 9 Maret 1949, Julius 
Atom bersama Letnan Bachtiar dan Letnan Sofyan Tamala baru saja 
selesai menghadiri rapat dengan Kapten Sjoeib beserta carnat militer 
dan MPRK-nya di Sunga i Batai untuk membicarakan rencan a 
mengadakan suatu serangan dan pembentukan perbekalan di Front 
Tanah Datar. Marah Jul ius (Atom) dikenal sebagai perwira dar i 
Resi men Ill / Kuranj i yang gagah beran i dan sudah beberapa kali 
melancarkan serangan-serangan terhadap pertahanan Belanda, sej ak 
dari kota Padang dan di daerah So lok . 
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Begitu juga di Sikaladi sejak awal revol u-; i telah dijadikan tempat 
pencegatan terhadap iringan-iringan serdadu k pang dibawah pimpinan 
Dahlan Ibrahim dan pada agresi Belanda ke-11 desa Sikaladijuga telah 
dijadikan tempat pencegatan konvoi-konvoi Belanda. Ketika terjadi 
scrangan umum atas kota Batu Sangkar di bawah pimpinan Letnan 
<; ukardirnan di Sika ladi pasukan TNI telah m.: ncegat pasukan Belanda 
) ang datang dari Padangpanjang. Sehingga te rjadi pertempuran yang 
banyak membawa korban dipihak Belanda Tiga truk yang beri s i 
tentara Belanda dapat dihancurkan .157 

£3erita penghentian tembak menembak (cease fire) dari Jogyakarta 
didengar o leh PDRI dengan perantaraan rad io dan juga didengar pula 
ba hwa Bung Hatta telah terbang ke Aceh untuk rnenemui pemerintah 
darurat . Akan tetapi karena PDRI berad a di Sumatera Ten gah, 
khususn ya di Sumatera Baral. tentu saja Bung Hatta tidak bisa 
111e njumpa1 Mr. Safruddin . 1 >s Oleh kare na itu 'pemerintah' dari 
Jogyakarta mengutu s satu delegasi terdir i dari Moh . Natsir, Dr. 
l.e imena, Dr. Halim, dan Agus Yaman untuk berjumpa dengan Mr. 
Safruddin , dan mengajak kembali ke Yogyakarta . Delegasi akhimya 
bcrtemu dengan Safruddin di Payakumbuh . 

Ada sa tu langkah pemerintah RI di Yogyakarta, yang sedikit 
banyak membuat kecewa para pimpinan PDRI. Langkah itu ada lah 
diambiln ya keputusan oleh pemerintah d i Jogya untuk mene ri ma 
tawaran Belanda untuk berunding, tanpa membicarakan dulu dengan 
r ihak PDRI di Sumatera Barat. 

Menurut Safrudin waktu itu, jika pem erintah di Jogya mau 
111e mbicarakan <lulu masalah perundingan it u, tentu hasil perundingan 
akan ber la inan . Sebab, posi s i pihak Indones ia waktu itu (di bawah 
PD RI ) sedang berada di atas angin, dan ha ! ini kurang diketahu i dan 
dipahami o leh para pemirnpin RI yang ditahan di pulau Bangka. Akan 
k tapi scbaga i pejuang scjati , para pemimpin PDRI akhirnya meng ikuti 
pemerintah pusat. Dan Mr. Safruddin beserta kabinet daruratnya itu 
kcmbali ke Jogya dan menyerahkan kembal i mandatnya kepada Bung 
1 latta sclaku Perdana Menteri RI waktu itu.1

'
9 



Catalan 

116 Audrey Kahin, Perjuangan Kemerdekaan : Suma/era Baral 
Dalam Revolusi Nasional Indonesia 19./5-1950. MSI Cabang 
Sumatera Barat. h. 164 . 

117 Ibid 

118 Ibid. h. 165 

119 Angka tersebut merupakan perkiraan dari Mr. Sutan Mohammad 
Rasj id. Ibid. lihat catatan kaki no . 25, bab-5. 

120 Keyakinan ini dikemukakan disampaikan Residen Belanda van 
Straten kepada utusan militer Amerika Serikat yang 
mengunjungi Padang pada bulan Oktober 1947. la mengatakan 
kepada delegasi Amerika itu bahwa kaum Republikein telah 
membuat suatu kekeliruan dengan menggulingkan kekuasaan 
adat dan menggantikan dengan otorita s partai . Lih at 
Mailrapporten. No . 128? Geh/47 . Algemeene Rijkksarschiet-Den 
Haag. 

121 Fatimah Enar d.k .k. Sumatera Baral, 1945--1950. Padang 
Pemerintah Daerah Sumatera Barat, 1976. h. 216--217 . 

122 Kahin. Op.cit. h. 197. 

123 Mailrapporten No. 726/Geh?48 ., Algemeene Rijksarchief-Den 
Haag. 

118 



124 Suma/era Baral 1945i-1949. h. 262. 

125 Kahin . op.cit . h. 203--204. 

126 Suma/era Baral 1945--1949. 

119 

12 7 R. E. Baharuddin , "Tjerita Tentan g Pemerintah Darurat 
Sjafruddin Di Sumatera Tengah", Bingkisan Nasional Kenangan 
10 Tahun Revolusi Indonesia, 17-8-1 945117-8-1955. Djakarta: 
P.T. Upeni. h. 118 

128 Endri Gani, op.cit . him. I 03 . 

129 Ibid. h. 104 

130 MSL op.cit. 

13 1 Endri Gani op.cit, h. 105 . 

132 Ibid 

133 Ibid 

134 Ibid 

135 Ors. V Sardjono & Ors. GL. Marsadji , op.cit. h. 82 

136 MSI , op.cit. h. 41. 

137 Ibid. h. 31. 

138 Endri Gani, op.cit. h. 107. 

139 Sejarah Daerah Sumatera Baral. h. 146. 

140 Endri Gani, op.cit h. 107. 

141 Ibid 

142 Ibid 

143 Ibid. h. 108 

144 Ibid 

145 Kumpulan Klipping, Cahaya Kita, 20 Agustus 1975 . 

146 Ahmad Husein et al, Sejarah Perjuangan Kemerdekaan RI Di 
Minangkabau/Riau 1945--1950. Jilid II , h. 173 . 



120 

14 7 Endri Gani , op.cit.h. I 08 

148 Ibid. 

149 Ors. V . Sardjono, Ors. GL. Marsadji , Pemerintah Darurat 
Republik Indonesia (PDRJ), Penyelamat Negara Dan Bangsa 
Indonesia. Penerbit Tinta Mas, Jakarta 1982, h. 44. 

150 Ibid 

151 Ibid. h. 50 

152 Ibid 

153 Ahmad Husein at. al op cit. 

154 lbid. h. 313 

155 Ibid. h. 24 7 

156 Ibid. h. 247 

157 Ibid, h. 249 

158 R.E. Bahruddin, Loe.cit. 

159 Ibid 

160 Kahin . op cit. h. 28 1--282 



BAB VI 

EPILOG 

Perjuangan rakyat di daerah Sumatera Baral untuk memperoleh 
kemerdekaan dan kedaulatannya, sebenarnya bukan suatu peristiwa 
yang muncul begitu saja Seperti halnya suku lain yang tinggal di 
daerah lain seperti di Jawa, Kalimantan, dan Sulawesi, perjuangan itu 
sudah nampak jauh sebelum munculnya gerakan Budi Utomo yang 
dikenal sebagai pelopor organisasi-organisasi pergerakan kebangsaan 
Indonesia. 

Di Sumatera Barat m isalnya, pada paruh akhir abad ke-19 telah 
terjadi perlawanan rakyat melawan kekuasaan Hindia Belanda di 
daerah itu di bawah pimpinan seorang ulama yang terkenal dengan 
sebutan Imam Bonjol. Meskipun mengalami kegagalan, namun 
pengaruh patriotismenya di kalangan masyarakat Sumatera Barat tidak 
dapat dikikis begitu saja bersamaan dengan dipenjarakannya tokoh 
tersebut. Memang pihak Belanda telah berusaha untuk memadamkan 
semangat yang kuat dikobarkan Imam Bonjol dan para pengikutnya. 
Setelah menghapuskan sistem kerajaan yang di daerah itu, Belanda 
mencoba menggapai hati rakyat Minangkabau terutama di daerah 
pedesaan, antara lain dengan berpura-pura ikut mempertahankan adat 
setempat. Caranya antara lain ikut berperan aktif dalam sistem 
pemilihan kepala negara melalui Kerapatan Nagari-nagari atau melalu 
Minangkabau Raad. Dengan ikut campur tangannya Belanda, lambat 
laun kepala nagari atau Penghulu Kepala yang terpilih umumnya 
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adalah orang-orang yang dapat diterima atau direstui Belanda. 
Otomatis kepala nagari semacam ini adalah orang-orang yang 
berorientasi kepada kepentingan kolonial daripada kepentingan 
rakyatnya sendiri. 

Atas campur tangannya Belanda yang terlalu mendalam dalam 
adat Minangkabau itu, pada tahun 1920-an muncul 'gerakan' yang 
meminta agar Rakyat Minangkabau diberi keleluasaan untuk 
menentukan nasibnya sendiri . Gerakan ini antara lain dipimpin oleh 
Chatib Sulaiman. Namun gerakan ini gagal. Meskipun gerakan ini 
gagal , namun telah menunjukan bahwa keinginan untuk lepas dari 
penguasa kolonial itu tetap menyata di hati masyarakat Minangkabau . 

Hal ini terbukti sewaktu tersiar adanya proklamasi kemerdekaan 
Republik Indonesia (yang mencakup wilayah Sumatera Barat), 
kebanyakan masyarakat di daerah ini secara spontan menyambutnya 
dengan perasaan suka cita. Dukungan mereka terhadap negara 
Republik Indonesia yang baru merdeka itu mereka tunjukan dalam 
tindakan-tindakan nyata, baik semasa transisi , yaitu semasa Jepang 
baru saja kalah dari Sekutu, maupun sewaktu menghadapi Agresi 
Milite r Belanda dalam tahu n-tahun berikutnya. 

Para alim ulama yang c ukup besar pengaruhnya di kalangan 
masyarakat pedesaan telah mempergunakan pengaruh nya itu secara 
baik guna mengajak rakyat pedesaan yang umumnya beragama Islam, 
untuk bersama-sama berjuangan melawan Belanda dan antek­
anteknya, yang mencoba hendak berkuasa kembali di bumi Indonesia . 
Bahkan tidak sedikit para ulama yang mefatwakan bahwa berjuang 
melawan para penjajah sama dengan perang di jalan Allah (perang 
sabillilah). Fatwa semacam itu secara langsung telah menaikkan mori l 
para pejuang di Sumatera barat waktu itu. Bahkan ti dak sedikit 
pendud uk desa yang menyumbangkan perhiasannya, gelang emasnya, 
atau benda lainnya untuk biaya perjuangan waktu itu . Dan tidak sedik it 
pula yang menyediakan tempat dan tenaga untuk mendirikan dapur 
umum bagi para pejuang itu, atau mendirikan rumah sakit bagi para 
pej uang dan yang lainya, yan g terluka akibat perjuangan tersebut . 

Hal-hal seperti inilah yang membuat pertahanan piha k 
republikein. tidak mudah dihancurkan oleh pihak Belanda. Meman g 
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benar pasukan TNI dan badan-badan kelasykaran lainnya berhasil 
dipukul oleh pasukan Belanda sampai mundur ke luar kota. Namun 
dengan adanya dukungan masyarakat di daerah pedesaan tadi, para 
pejuang yang terdiri dari pasukan TNI dan badan-badan kelasykaran 
tadi dapat terus bertahan dengan taktik gerilya. Pasukan republikein 
ini secara terus menerus mengganggu kedudukan pasukan Belanda, 
sehingga pasukan Belanda tidak dapat beristrirahat secara tenang. 
Apalagi jika malam tiba, boleh dikatakan medan sepenuhnya dikuasai 
para gerilyawan Republik Indonesia. 

Demik ian pula pemerintahan sipilnya d i daerah Sumatera Barat, 
seperti di nagari-nagari maupun menjalankan fungsinya secara baik . 
Dukungan mereka terutama terlihat jelas dalam pengumpulan dana 
untuk revolusi berupa iuran perang yang d ikumpulkan melalui wali 
nagari . Dengan dana itulah antara lain diperoleh senjata baru atau 
amunisi . Demikian juga makanan dan Lagi para pejuang diperoleh 
dari para petani desa. Bahkan karena adanya dukungan para penduduk 
desa seperti itulah, Pemerintah Darurat Republik Indonesia pimpinan 
Mr. Safruddin Prawiranagari dapat berjalan dengan baik, dan selalu 
berhasil meloloskan diri dari kejaran dan sergapan pasukan Belanda 
beserta antek-anteknya, sampai akhimya mereka menerima berita 
adanya gencatan senjata melalui radio pemancar yang mereka miliki . 

Solidaritas masyarakat yang terpimpin sedemikian rupa sedikit 
banyak berasal dari kesamaan pandangan terhadap kehidupan yang 
tumbuh dalam masyarakat Minangkabau, berupa : 

I. Ketentuan-ketentuan yang terdapat pada alam nyata dan juga pada 
nilai positif, teladan baik serta keadaan yang berkembang (Alam 
takambang jadi guru). 

2. Kebersamaan dalam arti, seseorang, untuk kepentingan bersama 
dan kepentingan bersama untuk seseorang (sifat gotong royong). 

3. Kemakmuran yang merata. 

4. Perimbangan pertentangan yakni pertentangan dihadapi secara 
nyata dengan mufakat berdasarkan alur dan kepatutan. 

5. Meletakkan sesuatu pada tempatnya dan menempuhjalan tengah . 
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6. Menyesuaikan diri dengan kenyataan . 

7. Segala sesuatunya berguna menurut tempat, waktu dan keadaan 

8 Jiwa agama dan jiwa adat mengimbangi segala kesengsaraan . 

Pandangan hidup yang berasal dari adat Minangkabau tersebut 
adalah peraturan dan pedoman hidup yang berlaku di semua daerah di 
Sumatera Barat. Keberhasilan pihak Republik Indonesia dalam 
membangun solidaritas masyarakat pedesaan dapat dilihat antara lain 
dari ungkapan frustasi Belanda yang dinyatakan berulangkali oleh 
Residen Belanda L.B. Yan Straten dalam laporan Maret 1949. Dalam 
laporannya itu diuraikan secara rinci, bagaimana orang-orang Republik 
menetapkan pemerintahan, pajak, keamanan dan jaringan 
komunikasinya yang efektif. Secara gamblang ia menggambarkan 
kegiatan Sadan Pengawal Nagari dan Kota (BPNK) sebagai berikut : 

Di atas segala-galanya, di mana-mana ada Barisan 
Pengawal Nagar i dan Kota, sehingga tidak di satu pun 
kampung yang memberi tern pat kepada para pengkhianat atau 
mata-mata. lni mengingatkan kita kepada Belanda sewaktu 
di bawah pendudukan Jerman, terutama sekali BPNK inilah 
yang rnengurus perbekalan beras dari daerah yang diduduki 
Be landa dan mengurus pelanggaran-pelanggaran . 

Perjuangan yang meluas dari garis depan ke kampung­
kam pun g adalah refleksi yang sesungguhnya dari ide-ide Tan 
Malaka, yang ditulis dalam brosurnya, Sang Geri/ya dan 
Gerpolek. yang is inya menekankan gaya Murbanya-rakyat 
biasa. Hal ini tidak hanya berlaku di kampung-kampung 
terpenc i I, melainkan juga di jalan-jalan utama kita seperti di 
koto Baru, yakni pertengahan jalan antara Padang Panjang­
Bukittinggi, di mana orang-orang kota distop dan dirampas 
o leh pos-pos BPNK dan TN! mengumpulkan bukti di pasar 
untuk perjuangan . Kepala Nagari Parit Malintang diculik dan 
tidak pernah kembali lagi tidak hanya disebuah jalan utarna, 
tetapi di bawah kepulauan asap pos militer. Kedua contoh 
ini, dengan selusin lainnya menggambarkan realistis suatu 
pernyataan yang dilontarkan di warung Padang : "Tentara 



Belanda hanya cukup kuat untuk menguasai kota-kota yang 
diduduki; di luar itu TNI, BPNK dana gerilyalah yang 
berkuasa. 100 
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Dari laporan Van Straten tadi jelaslah bawa peranan desa bukanlah 
sekedar penghias latar dari suatu perjuangan yang besar seperti revolus, 
nasional Indonesia . Di sini jelas terlihat , bagaimana pemerintah 
Republik tingkat keresidenan, bahkan kemud ian tingkat Pusat (PDRI) 
dapat bertahan karena dukungan desa den gan penduduknya yang 
demikian fanatik. Bisa laporan Van Straten ini berlebihan dalam 
menggambarkan sulitnya kaum pengkhianat hidup di desa-desa atau 
nagari. Dengan tidak bermaksud berpolem ik, paling tidak laporan 
tersebut menggambarkan bagaimana komitmen penduduk desa dalam 
mendukung revolusi nasional Indonesia. Walaupun demikian memang 
harus diakui pula setelah selesai melawan Bclanda, tidak sedikit yang 
merasa kecewa karena harapan-harapannya semasa revolusi tidak 
tercapai pada masa damai. 
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